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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan hasil 

pengetahuan yang tidak bisa diperoleh dengan metode statistik atau 

kuantifikasi.
1
 Adanya data yang diperoleh seperti kata-kata, gambar, dan 

bukan angka guna mendeskripsikan penyajian laporan.
2
 Oleh karena itu 

peneliti harus menjelaskan atau menggambarkan semua yang ditemuinya 

secara lengkap, rinci, dan mendalam.
 3
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif. Deskriptif merupakan 

hal ini peneliti harus mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting 

sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Arti dalam 

penulisannya data dan fakta yang dihimpun berbentuk kata atau gambar 

daripada angka. Dalam penulisan laporan penelitian kualitatif berisi kutipan-

kutipan data (fakta) yang diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan 

terhadap apa yang disajikan dalam laporannya.
4
 Kasus yang diangkat dalam 

penelitian ini yaitu praktek bagi hasil. 
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B. Kehadiran Peneliti 

Seperti penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Sehingga kehadiran peneliti di lapangan merupakan 

instrumen kunci dan sangat penting dalam hal pengumpulan data.
5 

Karena 

peneliti disini memiliki peran yang aktif dan dapat melakukan pengamatan 

secara langsung serta mewawancarai pihak-pihak KSPPS BMT BUS cabang 

Rengel Tuban mengenai hal-hal yang berkaitan dengan simpanan khususnya 

Si Suka pada akad mudharabah serta praktek bagi hasilnya. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di lembaga KSPPS BMT BUS Cabang Rengel 

yang terletak di Jl. Raya Rengel, Dk Rahayu Lereng Kuning 01/01 Rengel 

Kec. Rengel-Tuban, Jawa Timur. 

D. Sumber Data 

Dalam pengumpulan data pada pendekatan kualitatif menurut sumber 

datanya dapat dikategorikan menjadi dua yaitu : 

1. Sumber data primer adalah data yang didapat dari sumber yang masih 

mentah. Data primer tidak dapat menginformasikan pengambilan 

keputusan dan oleh karena itu perlu diproses lebih lanjut. Data primer 

misalnya seperti data mengenai tanggapan narasumber atau konsumen 
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terhadap pelayanan perusahaan.
6 

Pada penelitian ini data primer yang 

digunakan peneliti berupa wawancara dengan pihak manager dan funding 

officer di KSPPS BMT BUS cabang Rengel Tuban. 

2. Data sekunder adalah informasi yang dikelompokkan dari sumber yang 

ada. Contohnya sumber data sekunder seperti buku dan majalah, 

dokumentasi atau catatan perusahaan, publikasi pemerintah tentang 

indikator ekonomi, situs WEB, Internet, analisis industri media, data 

sensus, ringkasan statistik, database, laporan tahunan perusahaan dan 

lain-lain.
7
 Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

berasal dari buku-buku, dokumen BMT, Website, Al-Qur‘an, Undang-

Undang, dan Fatwa DSN MUI. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data lapangan guna menjelaskan dan menjawab kasus 

yang sedang diamati, oleh sebab itu pada saat pengumpulan data peneliti 

menggunakan prosedur : 

1. Wawancara 

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

interaksi komunikasi yaitu percakapan antara pewawancara dengan 

terwawancara (interviewee) dengan tujuan untuk menghimpun informasi 
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dari narasumber (interviewee).
8
 Hal ini peneliti melaksanakan wawancara 

dengan pihak KSPPS BMT BUS cabang Rengel Tuban untuk 

mendapatkan informasi tentang praktik bagi hasil akad mudharabah pada 

produk simpanan sukarela berjangka (Si Suka). 

2. Observasi 

Observasi adalah metode akumulasi records yang dilaksanakan 

menggunakan cara pengamatan objek yang diteliti, analisis, kemudian 

mencatat hasil temuan di tempat penelitian.
9
 Peneliti mengamati kegiatan 

yang dilakukan BMT baik dalam kegiatan penghimpunan dana maupun 

penarikan dana anggota. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode akumulasi data yang melibatkan 

penggalian informasi dari beraneka ragam sumber teks, atau dokumen 

yang ada tentang narasumber, atau dari mana narasumber terlibat dalam 

aktivitas.
10

 Dalam metode ini, peneliti memperoleh data dokumen 

pendukung terkait penelitian ini, yang diperoleh dari buku-buku, 

dokumen BMT, Website, Al-Qur‘an, Undang-Undang, dan Fatwa DSN 

MUI. 
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F. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman bahwa dalam menganalisis data terdapat 

tiga cara yaitu diantaranya : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses selektif, yang berfokus dalam 

interpretasi, penggalian, serta modifikasi data "kasar" yang muncul dari 

pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian. Reduksi data akan terus 

berlanjut sepanjang kegiatan penelitian berorientasi kualitatif sedang 

berlangsung. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan pengumpulan informasi terstruktur sebagai 

kesempatan untuk pengambilan keputusan dan langkah. Dengan 

menganalisis sajian data, peneliti mendalami proses dan prosedur, 

berdasarkan pemahaman terhadap data yang disajikan. Ada banyak jenis 

bentuk penyajian data berupa matriks, bagan, jaringan, dan yang lainnya 

3. Penarikan Kesimpulan 

Dalam proses penarikan kesimpulan ini, peneliti mulai mencari 

makna benda, penjelasan, pola, kemungkinan konfigurasi, alur sebab-

akibat, dan rasio. Kesimpulan dari studi kualitatif ini adalah wawasan 

baru yang belum pernah ada sebelumnya. Setelah diselidiki, menjadi 

jelas bahwa ada hubungan sebab akibat atau interaksi, karena mereka 

mungkin sebelumnya adalah uraian atau gambar objek yang samar atau 
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masih gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, bisa berupa 

hubungan kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori.
11

 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, kebenaran data ditetapkan dengan menggunakan 

ukuran integritas. Integritas data merupakan indikasi bahwa data yang 

dikumpulkan sesuai dengan fakta. Berikut ini adalah tehnik pemeriksaan 

keabsahan data yang digunakan adalah sebagai berikut :  

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah suatu metode pengujian keabsahan data dengan 

menggunakan sesuatu selain data tersebut, dan merupakan suatu metode 

untuk membandingkan dengan data tersebut. Yang paling sering 

digunakan dari teknik triangulasi adalah pengujian terhadap sumber lain. 

Penelitian ini menggunakan jenis triangulasi dengan teori. 

2. Perpanjangan Keikutsertaan 

Memperpanjang keikutsertaan peneliti sangat memilih pada 

pengumpulan data. Partisipasi tersebut tidak boleh berumur pendek, tetapi 

harus diperluas ke bidang karya ilmiah. Dengan meningkatkan 

keterlibatan peneliti, dimungkinkan untuk meningkatkan tingkat 

kepercayaan pada data yang dikumpulkan. 
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3. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan berarti mendapatkan keunikan dan unsur-

unsur pada situasi yang sangat sesuai dengan kasus atau pertanyaan yang 

dicari, dan selanjutnnya memfokuskannya secara rinci.
12

 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap Pralapangan 

a. Meminta surat izin dari kampus 

b. Menyerahkan surat izin dari kampus serta proposal pengajuan ke 

pihak KSPPS BMT BUS cabang Rengel Tuban 

c. Membuat pertanyaan untuk melakukan wawancara kepada pihak 

KSPPS BMT BUS cabang Rengel Tuban 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

a. Melakukan pengamatan di KSPPS BMT BUS cabang Rengel Tuban 

b. Melakukan wawancara dengan pihak KSPPS BMT BUS cabang 

Rengel Tuban 

c. Mencari dokumen yang berkaitan dengan produk tabungan Si Suka 

3. Tahap Analisis Data 

Menganalisis data dengan teknik yang sudah dipilih yaitu teknik 

analisis kualitatif deskriptif. 
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